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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

 

3.1 Definisi Parkir 

 Parkiryadalah keadaanykendaraan berhentiyatau tidak bergerakyuntuk 

beberapaysaatydan ditinggalkanypengemudinya. Yangydimaksud berhenti disini 

adalah keadaan Kendaraan tidak bergerak untuk sementara dan tidak 

ditinggalkanypengemudinya. (Berdasarkan Pasal 1 Undang-UndangyRepublik 

IndonesiayNomor 22yTahun 2009ytentang Lalu Lintasydan AngkutanyJalan) 

 Parkir Terbagi menjadi Parkir On street dan Off street, Parkirydi badan jalany 

(on street parking) yadalah fasilitasyparkir yangymenggunakanytepi jalanydan Parkir 

di luarybadan jalan (off street parking) yadalah fasilitasyparkir kendaraanydi luar 

tepiyjalan umumyyang dibuat khususyatau penunjangykegiatan yangydapat 

berupaytempat parkirydan/atau gedung parkir.  

Menurut LampiranyKeputusanyDirektur JenderalyPerhubunganyDarat 

Nomory272/HK.105/DRJD/96ytanggal 8yApril 1996ytentang Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Parkir), (B Bertania, W arianto. Jurnal Teknik sipil 2021), (YA 

Sujarwo. Jurnal Sisfokom 2020), (RS Perdana. Jurnal Mahasiswa Teknik Sipil 2023) 

3.2 Fasilitas Parkir 

 Penyediaan Fasilitas Parkir yaitu penyediaanyfasilitas Parkiryuntuk 

umumyhanya dapatydiselenggarakan di luaryRuang MilikyJalanysesuai 

denganyizinyyangydiberikan, yPenyelenggaraanyfasilitas Parkirydi luaryRuang 

MilikyJalan dapatydilakukan oleh perseoranganywarga negara Indonesiayatau 

badanyhukumyIndonesia berupayUsahaykhususyperparkiran dan Penunjang 

usahaypokok, Fasilitas Parkir di dalam Ruang Milik Jalan hanya dapat diselenggarakan 

di tempatytertentu padayjalanykabupaten, jalanydesa, yatau jalanykotayyang 

harusydinyatakan denganyRambu LaluyLintas, dan Marka Jalanydan Penetapanylokasi 

pembangunanyfasilitas Parkiryuntukyumum dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
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dengan memperhatikan rencana umum tata ruang, analisis dampak lalu lintas dan 

kemudahan bagi Pengguna Jasa. Parkir Parkir Kendaraan di Parkir Kendaraan di Jalan 

dilakukan secara sejajar atau membentuk sudut Jalan dilakukan Parkir Kendaraan di 

Jalan dilakukan secara sejajar atau membentuk sudut secara sejajaroatau membentuk 

sudut Kendaraan di Jalan dilakukan secara sejajar atau membentuk sudut menurut 

arahoLaluoLintas. (Undang-UndangoRepublik IndonesiaoNomor 22oTahun 

2009otentang LaluoLintas dan AngkutanoJalan) 

 PenyediaanoFasilitas Parkir merupakanofasilitas parkir untukoumum di 

luaroruang milikojalan dapat berupaotaman parkirodan gedung parkir. fasilitas parkir 

untukoumum di luaroruang milikojalan diperuntukkanountuk sepeda dan kendaraan 

bermotor. Fasilitas parkir sepeda berupa lokasi yang mudahodiakses, oaman, 

odanonyaman. openempatan lokasi fasilitas parkiroharus memperhatikanoyaitu 

Rencanaoumum tataoruang, oAnalisis dampakolaluolintas, oKemudahanobagi 

penggunaojasa danoKelestarian fungsiolingkungan hidup. Lokasiofasilitas 

parkiroditetapkan olehoGubernur untukolokasi parkiroyangoberada 

diowilayahoProvinsi, Bupati untukolokasi parkiroyang beradaodi 

wilayahoadiminstrasioKabupaten, Walikotaountuk lokasioparkir yangoberada 

diowilayah administrasioKota dan penyediaan fasilitas yang menjelaskan 

tentangoPenyediaan fasilitasoparkir untukoumum dioluaroruangomilik jalan 

wajibomemiliki izin, oPenyelenggaraan fasilitas parkir di luar ruangomilik jalan 

dapatodilakukan oleh perseoranganowarga NegaraoIndonesiaoatau badanohukum 

Indonesiaoberupa usahaokhusus perpajakan dan Penunjangousaha pokoko 

(Peraturan PemerintahoNomoro79 Tahuno2013) 

Izincpenyelenggaraancfasilitascparkircsebagaimanacdimaksud diberikan oleh 

Gubernur untukcfasilitas parkir yangcberada dicwilayah provinsi, cBupaticuntuk 

fasilitascparkir yangcberada di wilayahcadministrasi kabupatencdan Walikotacuntuk 

fasilitas parkircyang berada dicwilayah administrasickotacDan 

Dalamcpenyelenggaraancfasilitas parkircsebagaimana menteri, cgubernur, bupati, 

catau walikotacmelakukan pengawasancsecara berkala. cPenyelengaraan Fasilitas 

Parkir yang menjelaskanctentang Penyelenggaraancfasilitas parkircuntuk umum 
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dicluar ruangcmilik jalancdapat wajibcMenyediakanctempatcparkir sesuaicdengan 

standar tekniscyang ditentukan, Melengkapicfasilitas parkircpaling sedikit 

berupacrambu, cmarka dancmediacinformasictarif, cwaktu, cketersediaan 

ruangcparkir, dan informasi fasilitas parkir khusus, Memastikan kendaraan keluar 

masuk satuan ruang parkir dengan aman, selamat, dan memprioritaskan kelancaran 

lalu lintas, Menjaga keamanan kendaraan yang diparkir, Memberikan tanda bukti dan 

tempat parkir dan Mengganti kerugian kehilangan dan kerusakan kendaraan yang 

diparkir sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dan fasilitas Parkir 

yang menjelaskan tentang Fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan hanya dapat 

diselenggarakan di tempat tertentu padacjalan kabupaten, cjalan desa, ataucjalan  

yangcharus dinyatakan dengancRambucLalu Lintascdan/atau MarkacJalan, 

Fasilitascparkir dicdalam ruangcmilikcjalan sebagaimanacdiperuntukkan 

untukcsepeda dan kendaraan bermotor. c (PeraturancPemerintah Nomorc79 

Tahunc2013) 

 RambucLalucLintascterdiri daricPenyelenggaraancRambu Lalu Lintas dilakukan 

oleh Menteri, untuk jalancnasional, gubernur, cuntuk jalan provinsi, 

bupaticuntukcjalanckabupaten dancjalan desa dan walikota, untuk jalan kota.  

Penyelenggaraan RambucLalucLintas untuk jalanctol dilakukancoleh penyelenggara 

jalan tol setelah mendapatkan penetapan Menteri. Rambu Lalu Lintas Rambu Lalu 

Lintas ditempatkan di sebelah kiri menurut arah lalu lintas pada jarak tertentu dari 

tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan dan tidakcmerintangi lalu 

lintas kendaraancatau pejalan kaki, Rambu lalu lintascdapat ditempatkan di sebelah 

kanan menurut arah lalu lintas, RambucLalu Lintas dapat ditempatkancdi atas ruang 

manfaatcjalan apabilacjumlah lajur lebihcdari 2 (dua) dan RambucLalu Lintas yaitu 

Rambu Lalu Lintascsebagaimanacpada jarakcpaling sedikitc60 (enam puluh) 

csentimeter diukur dari bagian terluar daun rambucke tepi palingcluarcbahu jalan. 

RambucLalucLintas dapat dipasang pada pemisah jalan (median) dan 

ditempatkancdengan jarakcpaling sedikit 30 (tiga puluh) csentimetercdiukur dari 

bagiancterluar dauncrambu ke tepicpaling luar kiricdan kanan daricpemisahcjalan, 

Penempatan RambucLalu Lintascsebagaimana harusctetap pada ruang manfaat jalan. 
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(PeraturancMentericPerhubungan Republik IndonesiacNomor PMc13 Tahunc2014), (B 

Bertania, W arianto. Jurnal Teknik sipil 2021), (D Handayani, A Surandono. Matrik 

Teknik Sipil 2019) (AJ Putra. Universitas Hasanuddin Makassar 2018) 

3.3 Manajemen Lalu Lintas 

 Manajemencdan rekayasaclalu lintascadalah serangkaiancusaha danckegiatan 

yang meliputicperencanaan, pengadaan, cpemasangan, cpengaturan, dan 

pemeliharaancfasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, 

mendukungcdan memelihara keamanan, ckeselamatan, ketertiban, cdan kelancaran 

laluclintas dancpembatasancruang parkir yang dilakukan dengan cara Ruangcmilik 

jalan pada jalan kabupaten atau jalan kota; atau Luar ruang milikcjalan, kriteria 

pembatasancruang parkircpaling sedikitcMemiliki perbandingancvolume laluclintas 

kendaraancdengan kapasitascjalan pada salahcsatu jalurcjalan sama dengancatau 

lebih besar daric0,7c (nol koma tujuh) cdan Hanyacdapat dilaluickendaraan dengan 

kecepatancrata-rata jam puncakckurangcdari 30 km/jam.  

Pemberlakuan pembatasan parkir selain memenuhickriteria 

haruscmemperhatikan kualitas lingkungan. dan pembatasan ruang parkir 

dapatcdilakukan dengancpembatasan yaitucwaktu parkir, durasi parkir, tarif parkir, 

ckuota parkir, lokasi parkir. (Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011, ctentang 

Manajemencdan Rekayasa, cAnalisa Dampak, cserta ManajemencKebutuhancLalu 

lintas). (F Haradongan. Jurnal Penelitian Transportasi Darat 2019), (E Eddi, C Cardova, 

RC Boing. Jurnal Penelitian Sekolah Tinggi Transportasi darat 2020), (M Lubis. Seminar 

Nasional Teknik 2022) 

3.4 Kinerja Ruas  

 kinerjacruascjalan adalah kemampuan ruas jalan untuk melayani kebutuhan 

arusclalu lintas sesuaicdengan fungsinya yang dapat diukur dan dibandingkan dengan 

standar tingkatcpelayanan jalan. Nilai tingkat pelayanan jalan dijadikan 

sebagaicparameter kinerjacruas jalan. (Suwardi (2010) dalam Gea dan Harianto 

(2011), (MVM Septiansyah. Jurnal Kajian Teknik 2018), (Al Titirlolobi, E Lintong Jurnal 

Sipil Statik 2016), (A Armia, D Ariansyah. Jurnal Teknik Sipil 2022)) 
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1. VolumecLalucLintas 

volumeclaluclintas dicdefinisikan sebagaicjumlah kendaraancyang melalui titik 

padacjalan percsatuan waktu, cdinyatakan dalamckend/jam (Qkend), 

csmp/jam (Qsmp). Volumeclalu lintas pada suatu jalan bervariasi, ctergantung 

padacarah laluclintas, volume harian, bulanan, tahunan dan pada 

komposisickendaraan. c (MKJI,1997) 

2. Kecepatan Arus Bebas 

kecepatan aruscbebas (FV) didefinisikancsebagai kecepatan pada tingkat arus 

nol, yaitu kecepatan yang akancdipilih pengemudicjikacmengendarai 

kendaraancbermotor tanpacdipengaruhi oleh kendaraancbermotor lain di 

jalan. c (MKJI,1997) 

3. Tingkat Pelayanan  

Tingkatcpelayanancmenyatakan tingkat kualitas lalu lintas yang sesungguhnya 

terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpangcberdasarkan 

tingkat kemudahan dan kenyamanan mengemudi. Penilaian 

kenyamanancmengemudi dilakukancberdasarkan kebebasan memilih 

kecepatan dan kebebasan bergerak (maneuver). Tingkatcpelayanan 

inicdibedakan menjadi 6ckelas, yaitucdari A untuk tingkatcpelayanan yang 

paling baik sampai dengan tingkat F untuk kondisicyang paling buruk. 

BerikutcKarakteristik Tingkat pelayanan Ruas Jalan: 

TabelcIII. 1 Karateristik TingkatcPelayanan RuascJalan 

Tingkat 

Pelayanan 

Karakteristik-Karakteristik 

A 1. Arus Bebas dengan volume lalu lintascrendah 

2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata ≥ 80ckm/jam 

3. Kepadatan lalu lintascrendah 

B 1. Arus Stabil dengancvolume lalu lintas sedang 
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2. KecepatancPerjalanan Rata-Rata Turun s/d ≥ 

70 km/jam 

3. Kepadatanclalu lintascrendah 

C 1. Arus Stabilcdengancvolume lalu lintas lebih 

tinggi 

2. KecepatancPerjalanan Rata-Rata Turun s/d ≥ 

60 km/jam 

3. Kepadatanclalu lintascsedang 

D 1. Arus MendekaticTidakcStabil dengan volume 

lalu lintasctinggi 

2. Kecepatan PerjalanancRata-Rata Turuncs/d ≥ 

50 km/jam 

3. Kepadatanclalu lintascsedang 

E 1. AruscTidakcStabil dengan volume lalu lintas 

mendekati kapasitas 

2. KecepatancPerjalanan Rata-Rata Sekitar 30 

km/jam untuk jalan antar kota dan 10 km/jam 

untuk jalan perkotaan 

3. Kepadatanclalu lintas tinggi karenachambatan 

internal 

F 1. Arus Tertahancdan terjadicantrian 

2. KecepatancPerjalanan Rata-Ratac< 30 km/jam 

3. Kepadatanclaluclintas sangatctinggi dan 

volume rendah 

Sumber: PeraturancMentericPerhubungan No. 96 Tahun 2015 

4. HambatancSamping 

 Hambatancsamping adalahcdampak terhadapckinerja lalu lintas dari aktifitas 

samping segmen jalan. Banyaknyacaktifitas samping jalan sering menimbulkan 

berbagai konflik yang sangat besar pengaruhnya 
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terhadapckelancaranclaluclintas.Adapuncfaktorcyangcmempengaruh nilai 

kelas hambatan samping dengan frekuensi bobot kejadian per jam 200cmeter 

dari segmen jalancyang diamati, pada kedua sisi jalan (MKJI 1997) 

sepertictabel berikut : 

        Tabel III. 2 Penentuan Tipe Frekuensi kejadian Hambatan Samping 

TipecKejadiancHambatan 

Samping 
Simbol 

Faktor 

Bobot 

PejalancKaki PEDc 0,5 

KendaraancParkir PSDc 1 

KendaraancMasuk 

dancKeluar sisi jalan 

EEVc 0,7 

KendaraancLambat SMVc 0,4 

 

Sumber: (MKJI 1997) 

DaricTabelcIII.2 diatas terdiricdari 4 tipecFrekuensickejadian hambatan 

sampingcyaitucPejalan kaki, kendaraancparkir, kendaraan masuk dan keluar 

jalan, dan kendaraan lambat. Berikut merupakanctabel penentuanctipe 

frekuensickejadian hambatancsamping: 

 Tabel III. 3 Penentuan Tipe Frekuensi KejadiancHambatan Samping
   

Kelas 
Hambatan 

Samping 
(SCF) c 

Kode Jumlah 
Kejadian 

Per 200 
m 
perjam 

Kondisi Daerah 

Sangat 

Rendahc 

VL <100 Daerahcpemungkiman dan 

hampir ada kegiatan 

Rendahc L 100-229 Daerahcpemungkiman 
berupa angkutan umum dsb 

Sedangc M 300-499 DaerahcIndustri, beberapa 
toko disisi jalan 
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Tinggic H 500-899 Derahckomersial aktifitas 

sisi jalan yang sangat tinggi 

Sangatc 
Tinggi 

VH >900 Derahckomersial, aktifitas 
pasar disamping jalan 

Sumber : (MKJI 1997) 

Berdasarkan Tabel III.3 Berikut menjelaskan tentang nilaickelas hambatan 

samping, sehingga tingkatchambatan samping telah dikelompokan dalam 

5ckelas dari yang sangat rendah sampai tinggi dancsangatctinggi. 

adacbeberapa faktor dari adanya hambatan samping yaitu: 

a. FaktorcKendaraan ParkircdancBerhenti 

Kurangnya tersedianya lahancparkir yang memadai bagi kendaraan dapat 

menyebabkanckendaraan parkir dan berhenti pada badan jalan. pada 

daerahcdaerah yang mempunyaictingkat kepadatan lalu lintas yang 

cukupctinggi, kendaraan parkircdan berhenti pada sampingcjalancdapat 

memberikan pengaruhcterhadap kelancaran arusclaluclintas  

b. Faktor Pejalan Kaki  

Aktifitas pejalan kaki merupakan salah satu factor yang dapat 

mempengaruhi nilai kelas hambatan samping, terutama pada daerah–

daerah yang merupakan pusat kegiatancmasyarakat, seperti pusat pusat 

perbelanjaan. Banyak jumlah pejalan kaki yang menyebrang atau berjalan 

padacbadan jalan dapatcmenyebabkan laju kendaraan 

menjadicterganggu. Hal ini semakin diperburuk oleh 

kurangnyackesadaran pejalan kaki untuk menggunakan fasilitas – fasilitas 

jalan yang tersedia, seperti trotoar dan tempat – tempatcpenyeberangan. 

c. FaktorcKendaraan Masuk / KeluarcPada SampingcJalan 

Banyaknya kendaraan masuk / keluar padacsamping jalan sering 

menimbulkan berbagai konflik terhadapcarus lalu lintas perkotaan. Pada 

daerah – daerah yang laluclintasnya sangat padat disertai dengan 

aktifitascmasyarakat yangccukup tinggi. Kondisi ini sering menimbulkan 

masalah dalam kelancaran arus lalu lintas. Dimana arus lalu lintas yang 
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melewati ruas jalan tersebut menjadi terganggu yang dapat 

mengakibatkan terjadinya kemacetan.  

d. Faktor Kendaraan Lambat 

Yang termasukcdalam kendraan lambat adalah becak, gerobak, dan 

sepeda. cLaju kendraan yang berjalanclambat pada suatucruas jalan 

dapatcmengganggu aktifitas – aktifitascpada suatu ruas jalan. Oleh 

karenacitu kendaraan lambatcmerupakan salah satu faktor yang 

dapatcmempengaruhi tinggicrendahnya nilai kelaschambatan samping. 


